BAB 5 IMPLEMENTASI

Dalam bab ini akan membahas mengenai implementasi dari sistem yang akan
dibangun berdasarkan dari perancangan yang telah dibuat sebelumnya.
Pembahasan yang ada didalamnya yaitu penjelasan dari implementasi algoritme
SVM dengan menggunakan konsep OAA untuk menyelesaikan pengklasifikasian
penyakit pada kucing dan implementasi dari tampilan sistem.

5.1 Spesifikasi Sistem

Dalam penelitian ini ada 2 spesifikasi sistem yang diperlukan untuk membuat
sebuah program yaitu perangkat keras juga pengkat lunak. Spesifikasi perangkat
keras adalah laptop yang akan dipakai untuk membuat program, kemudian
spesifikasi selanjutnya sistem operasi yang akan digunakan.

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Untuk menunjang pembuatan sistem pengklasifikasian penyakit pada kucing
maka spesifikasi dari perangkat ini akan ditampilkan dalam Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Komponen Spesifikasi

Prosesor Intel® Core™ i7-7500U CPU @ 2.70GHz 2.90 GHz
Memori 8,00 GB

Kartu Grafis NVIDIA GeForce GT 940MX

Harddisk 1TB

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Pembuatan sistem pengklasifikasian ini didukung oleh sistem operasi dan
bahasa pemprograman yang akan ditunjukkan dalam bentuk Tabel 5.2.

Tabel 5. 2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama Komponen Spesifikasi

Sistem operasi Microsoft Windows 10 64-bit
Bahasa pemrograman Java

DBMS MySQL

Tools DBMS XAMPP Control Panel v3.2.2

5.2 Batasan Implementasi

Beberapa batasan yang digunakan dalam mengimplementasikan sistem
klasifikasi gejala penyakit kucing adalah sebagai berikut :

1. Program pengklasifikasian penyakit pada kucing ini akan dibangun
menggunakan bahasa pemograman Java.

2. Data penyakit pada kucing disimpan ke dalam Database Management Sistem
(DBMS) MySQL.
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3. Metode yang digunakan untuk membangun sistem klasifikasi ini adalah
metode Support Vector Machine.

4. Inputyang akan diterima oleh sistem berupa data data latih dan data uji untuk
penyakit kucing

5. Output yang dihasilkan oleh sistem berupa hasil klasifikasi penyakit pada
kucing berdasarkan data gelaja yang telah diproses.

5.3 Implementasi Algoritme

Implementasi algoritme Support Vector Machine untuk melakukan klasifikasi
penyakit pada kucing ada 10 algoritme. Berikut akan dijelaskan masing-masing
dari algoritme yang ada dalam sistem yang akan dibangun.

5.3.1 Implementasi Algoritme Perhitungan Kernel SVM

Algoritme perhitungan kernel SVM merupakan langkah pertama untuk
melakukan proses perhitung dengan menggunakan metode SVM. Dalam
perhitungan ini kernel yang digunakan adalah kernel RBF dan hasil dari
perhitungan tersebut didapatkan nilai matriks kernel indeks n x n, dimana n adalah
banyaknya data latih. Kode program untuk algoritme kernel ditunjukkan pada
Kode Program 5.1.

1 System.out.println("---——————----"--"-""""""""""""""""" ")
2 System.out.println (" Kernel RBF");

3 System.out.println("---—————----"-"-"""""""""""""""""" ")
4

5 for (int 1 = 0; 1 < kernelSVM.length; i++) {

6 for (int j = 0; j < kernelSVM[O].length; Jj++) {

7 double jumlahPangkat = O;

8

9 for (int k = 0; k < dataLatih[O].length - 1; k++) {
10 jumlahPangkat += Math.pow ((dataLatih[i] [k] -
11 dataLatih([j][k]), 2);

12 }

13 kernelSVM[i] [j] = Math.exp(-(jumlahPangkat) / (2 *
14 Math.pow (DataConnection.sigma,

15 2)));

16 System.out.print (kernelSVM[i] [§J] + "|");

17 }

18 System.out.println("");

19 }

Kode Program 5. 1 Implementasi Algoritme Perhitungan Kernel SVM
Berikut penjelasan Kode Program 5.1.
1. Baris 1-3 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Kernel RBF”.

2. Baris 5-7 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data
ke-i, data ke-j, dan data ke-k sepanjang banyaknya data.

3. Baris 9-12 merupakan kode program untuk menghitung nilai pangkat yang ada
pada kernel RBF.

4. Baris 13-15 merupakan program untuk menghitung nilai dari kernel RBF.
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5.3.2 Implementasi Algoritme Perhitungan Matriks Hessian

Algoritme perhitungan matriks hessian SVM merupakan langkah kedua untuk

melakukan proses perhitung dengan menggunakan metode SVM. Hasil dari
matriks hessian akan dipakai untuk melakukan tahap proses perhitungan
selanjutnya yaitu melakukan perhitungan Sequential Training Support Vector
Machine. Kode program untuk algoritme matriks hessian ditunjukkan pada Kode

Program 5.2.

1 System.out.println("--———--""-"""""""—"—————— ")
2 System.out.println (" Matrix Hessian");

3 System.out.println("--———--""-"""""""—"—————— ")
4

5 double maxHessian = matrixHessian[0][0];

6

7 for (int i = 0; i < matrixHessian.length; i++) {

8 for (int j = 0; j < matrixHessian[0].length; j++) {

9 matrixHessian[i] []] = dataLatih[i] [32] *
10 datalLatih[]j][32] * (kernelSVMI[i] []] +
11 Math.pow (DataConnection.lambda, 2));

12

13 System.out.print (matrixHessian[i] [j] + "|");

14 if (maxHessian < matrixHessian[i][j]) {

15 maxHessian = matrixHessian[i][]];

16 }

17 }

18 System.out.println("");

19 }

Kode Program 5. 2 Implementasi Algoritme Perhitungan Matriks Hessian

Berikut penjelasan Kode Program 5.2.

1.

Baris 1-3 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Matrix
Hessian”.

Baris 7-8 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data
ke-i, dan data ke-j sepanjang banyaknya data.

Baris 9-11 merupakan kode program untuk menghitung nilai dari matriks
hessian.

Baris 13 merupakan kode program untuk menampilkan nilai hasil dari
perhitungan matriks hessian.

Baris 14-15 merupakan kode program untuk mendapatkan nilai terbesar dari
matriks hessian.

5.3.3 Implementasi Algoritme Sequential Training SVM

Algoritme perhitungan Sequential Training SVM terdapat beberapa proses

pertama menghitung nilai Ei untuk setiap data latih yang digunakan, kemudian
menghitung nilai dai dan tahapan yang terakhir yaitu menghitung nilai ai baru.
Tahapan yang ada pada Sequential Training SVM ditentukan dari jumlah iterasi
yang diinputkan sebelumnya.
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5.3.3.1 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai Ej

Algoritme perhitungan nilai Ei didapatkan dari perkalian antara nilai alpha ke-
i dengan nilai dari matriks hessian. Proses ini merupakan proses awal iterasi dari
Sequential Training SVM. Kode program untuk algoritme nilai Ei ditunjukkan pada
Kode Program 5.3.

1 for (int a = 0; a < jumlahIterasi; a++) {

2 System.out.println("--———--"-"—"""""——————— ")
3 System.out.println (" Tabel Ei (iterasi " + (a + 1) + ™)");
4 System.out.println("--———--""-"""""""—"—————— ")
5

6 for (int 1 = 0; 1 < tabelE.length; i++) {

7 double jumlahBaris = 0;

8 for (int j = 0; Jj < tabelE.length; j++) {

9 tabelE[i][j] = 1 * alfa[j] * matrixHessian[i]I[3j];
10 jumlahBaris += tabelE[i][]];

11 System.out.print (tabelE[i][]])

12 }

13 tabelE[i] [tabelE[0].length - 1] = jumlahBaris;

14 System.out.println (" |"+tabelE[i] [tabelE[O0].length-17]);
15 }

16 System.out.println ("maxH = " + maxHessian);

Kode Program 5. 3 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai Ej
Berikut penjelasan Kode Program 5.3.

1. Baris 1 merupakan kode program untuk melakukan perulangan sebanyak
jumlah iterasinya.

2. Baris 2-4 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Tabel Ei”

3. Baris 6-8 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data
ke-i, dan data ke-j sepanjang banyaknya data.

4. Baris 9 merupakan kode program untuk menghitung nilai Ej

5. Baris 10-12 merupakan kode program untuk menjumlahkan nilai pada baris
yang didapatkan pada nilai Ei dan menampilkannya.

6. Baris 13-15 merupakan kode program untuk memasukkan dan menampilkan
nilai yang didapatkan pada baris sebelumnya.

7. Baris 16 merupakan kode program untuk menampilkan nilai maximum
matriks hessian.

5.3.3.2 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai dai

Algoritme perhitungan nilai dai didapatkan dari nilai minimum dari nilai
maksimum yang ada pada nilai gamma, jumlah nilai Ej, nilai alpha ke-i dan nilai
complexity. Kode program untuk algoritme nilai dai ditunjukkan pada Kode
Program 5.4.

1 System.out.println("----—-—---—--—-—-———————————————————— ")
2 System.out.println (" Delta Alfa");
3 System.out.println("--—--—-—--—--—-—-—-——-——-———————————————— ")
4
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5 for (int 1 = 0; 1 < deltaAlfa.length; i++) {

6 deltaAlfali] = Math.min (Math.max (gamma * (1
7 tabelE[i] [tabelE[0] .length - 11, -alfalil),
8 DataConnection.c - alfal[i]);

9

10 System.out.print (deltaAlfal[i] + " | ");

11

12 if (maxDeltaAlfa<deltaAlfal[i]) maxDeltaAlfa =
13 deltaAlfali];

14 }

15 System.out.println("");

Kode Program 5. 4 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai da;i
Berikut penjelasan Kode Program 5.4.
1. Baris 1-3 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Delta Alfa”.

2. Baris 5 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data ke-
i, sepanjang banyaknya data.

3. Baris 6-8 merupakan kode program untuk menghitung nilai delta alpha (dai).

4. Baris 10-15 merupakan kode program untuk menampilkan nilai delta alpha,
max delta alpha dan mendapatkan nilai.

5.3.3.3 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai ai

Algoritme perhitungan nilai @i yang baru didapatkan dari penjumlahan antara
nilai dai yang baru dengan nilai ai sebelumnya. Kode program untuk algoritme
nilai ai ditunjukkan pada Kode Program 5.5.

1 System.out.println("---——————------"-"-"-"-""""""""""""—— ")
2 System.out.println (" Alfa Baru");

3 System.out.println("---——————-----"-"-"-""""""""""""— ")
4

5 for (int 1 = 0; 1 < alfa.length; i++) {

6 alfa[i] = alfa[i] + deltaAlfal[i];

7 System.out.print (alfali] + "™ | ");

8 if (a == DataConnection.jumlahIterasi-1 |
9 maxDeltaAlfa<DataConnection.epsilon ) {

10

11 String sqgld4 =" ('" + alfal[i] + "")";

12 sgl insert += (sgl insert.equals("")?" insert
13 into alfa 1vl values ":", ")+sqgl4;

14 }

15 }

16

Kode Program 5. 5 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai ai
Berikut penjelasan Kode Program 5.5.
1. Baris 1-3 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Alfa Baru”.

2. Baris 5 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data ke-
i, sepanjang banyaknya data.

3. Baris 6-7 merupakan kode program untuk menghitung nilai alpha baru(ai) dan
menampilkan nilai yang didapatkan.
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4.

Baris 11-13 merupakan kode program untuk menyimpan nilai alpha baru
kedalam database dengan nama tabelnya adalah alfa_Iv1.

5.3.4 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai b

Algoritme perhitungan nilai b didapatkan dari penjumlahan total nilai wx* dan

total nilai wx'. Proses pencarian nilai wx* dan nilai wx° menggunakan perhitungan
kernel masing-masing dari kelas positif dan negatif dengan nilai alpha baru pada
masing-masing kelas. Kode program untuk nilai b ditunjukkan pada Kode Program

5.6.

1 System.out.println("--————-""-""""""""———— - ——— ")
2 System.out.println (" Tabel K+ dan K-");

3 System.out.println("---————-""-"—"""""""———— ")
4

5 KplusKmin = new double[tabellatih.getRowCount()][2];

6

7 int maxPlus = -1;

8 int maxMin = -1;

9

10 double maxAlfaPlus = -1;

11 double maxAlfaMinus = -1;

12

13 for (int 1 = 0; i1 < tabellatih.getRowCount(); i++) {

14 if (dataLatih[i] [32] > 0) {

15 if (maxAlfaPlus < alfa[i]) {

16 maxAlfaPlus = alfal[i];

17 maxPlus = 1i;

18 }

19

21 }else if (dataLatih[i][32] < 0) {

22 if (maxAlfaMinus < alfa[i]) {

23 maxAlfaMinus = alfali];

24 maxMin = 1i;

25 }

26 }

27 }

28

29 System.out.println("Max Plus = " + maxPlus);

30 System.out.println("nilai : " + alfa[maxPlus]);

31 System.out.println("Max Min = " + maxMin);

32 System.out.println("nilai : " + alfa[maxMin]);

33

34 for (int 1 = 0; i1 < KplusKmin.length; i++) {

35 KplusKmin[i] [0] = kernelSVMI[i] [maxPlus];

36 KplusKmin[i] [1] = kernelSVM[i] [maxMin];

37 System.out.print (KplusKmin[i] [0] + " | "+KplusKmin[i][1]);
38 System.out.println("");

39 }

40

41 | System.out.println("-—-——---"""""-"-""""—"—"—"—"—"—"—"—"—"—"—"—"—"—"—"—~—~—~"—"—(—(—~——— ")
42 | System.out.println (" Tabel W");

43 | System.out.println("--——----—"""""————— ")
44

45 w = new double[tabellatih.getRowCount () + 1][2];

46

47 double jumlahPlus = 0;
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48 double jumlahMin = 0;

49

50 for (int i = 0; i < w.length - 1; i++) {

51 for (int j = 0; j < w[0].length; J++) {

52 w[i][J] = KplusKmin[i][]j]* dataLatih[i][32]*alfali];
53 System.out.printf ("$.9f | ", w[i]l[3]);

54

55 if (3 == 0) |

56 jumlahPlus += w[i][J];

57 telse if (j == 1) {

58 jumlahMin += w([i] [j];

59 }

60 }

61 System.out.println("");

62 }

63

04 w[w.length - 1][0] = jumlahPlus;

65 wlw.length - 1][1] = jumlahMin;

66 System.out.println(w[w.length - 1][0]+"|"+w[w.length-1][1]);
67

68 B =-0.5* (w[w.length - 1][0] + w[w.length - 1][11);
69 nilaiB.setText ("Nilai B = " + B);

70

71 try{

72 Statement s = c.createStatement ()

73 System.out.println("nilai B : "+B);

74

75 String sgl = "update nilai b set nilai = ""+B+"' where level
76 =1";

77

78 s.executeUpdate (sql) ;

79

80 }catch (SQLException ex) {

81 Logger.getLogger (MainPrograms.class.getName ())

82 .log(Level.SEVERE, null, ex);

83 }

Kode Program 5. 6 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai b
Berikut penjelasan Kode Program 5.6.

1. Baris 1-3 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Tabel K+ dan
Tabel K-".

2. Baris 5 merupakan kode program untuk memasukkan nilai kpluskmin.

3. Baris 14-27 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data
ke-i, sepanjang banyaknya data.

4. Baris 29-32 merupakan kode program untuk menampilkan nilai K+ dan K- yang
dipakai.

5. Baris 34 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data
ke-i, sepanjang banyaknya data.

6. Baris 35 merupakan kode program untuk mengambil nilai kernel SVM
berdasarkan nilai maximum yang bernilai positif.
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7. Baris 36 merupakan kode program untuk mengambil nilai kernel SVM
berdasarkan nilai maximum yang bernilai negatif.

8. Baris 37-39 merupakan kode program untuk menampilkan nilai K+ dan nilai
K-.

9. Baris 41-43 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Tabel W”.
10. Baris 45 merupakan kode program untuk memasukkan nilai w.

11. Baris 50-51 merupakan kode program untuk melakukan perulangan pada data
ke-i, dan data ke-j sepanjang banyaknya data.

12. Baris 52-53 merupakan kode program untuk menghitung nilai w dan
menampilkan nilai yang didapatkan.

13. Baris 55-66 merupakan kode program untuk menghitung jumlah total nilai w
positif dan jumlah total nilai w negatif dan menampilkan nilai yang
didapatkan.

14. Baris 68-69 merupakan kode program untuk menghitung nilai b dan
menampilkan nilai yang didapatkan.

15. Baris 75-78 merupakan kode program untuk mengupdate nilai b kedalam
database dengan nama tabelnya adalah nilai_b.

5.3.5 Implementasi Algoritme Perhitungan Nilai f(x)

Algoritme perhitungan nilai f(x) berada pada tahap pengujian hasil dari sistem
yang nilainya diperoleh dari penjumlahan antara nilai bias dengan jumlah
perhitungan pada data uji. Ada 2 hasil dari nilai f(x) yang akan didapatkan yaitu
bernilai positif atau bernilai negatif. Nilai positif atau nilai negatif menentukan
data uji tersebut tergolong kedalam kelas positif atau negatif. Apabila nilai f(x)
yang didapatkan bernilai positif maka data uji tersebut akan masuk kedalam kelas
1 dan jika nilai f(x) bernilai negatif maka data uji tersebut akan masuk kedalam
kelas -1. Kode program untuk algoritme perhitungan nilai f(x) ditunjukkan pada
Kode Program 5.7.

1 if (pilihan kernel == 2) {

2 System.out.println("---—————-------"-"-""""""-""""""" ")
3 System.out.println (" Kernel RBF");

4 System.out.println("---——---—----"-"-""-""-"-""""""""""""""-—""—"—— ") ;
5

6 jumlahKanan = 0;

7 kernelSVM = new double[datalatih.length][2];

8 for(int j = 0; j < kernelSVM.length; J++) {

9 double jumlahPangkat = 0;

10 for (int k = 0; k < datalLatih[O].length - 1; k++) {

11 jumlahPangkat+=Math.pow ( (dataUji[d] [k]-

12 datalLatih[j] [k],2);

13 }

14 kernelSVM[Jj][0] = Math.exp (-1*jumlahPangkat/ (2 * Math.pow
15 (DataConnection.sigma, 2)));

16 System.out.print (kernelSVMI[j] [0] + "|™);

17

18
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19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59

kernelSVM[j][1]
alfal[j]l*datalatih[j][32]*kernelSVM[]j][0];

jumlahKanan += kernelSVM[Jj]I[1];
System.out.printf ("%.12f |", kernelSVM[j]I[1l]);

System.out.println("");

}
}

}
}catch (SQLException ex) {
Logger.getLogger (MainPrograms.class.getName () )
.log(Level.SEVERE, null, ex);
}
System.out.println (b);

fx = jumlahKanan + b;

System.out.printf ("Nilai F{x} : %.12f\n", fx);

+

System.out.printf ("Jumlah Kanan : %.12f\n", jumlahKanan);
System.out.println("--------------"-"-"-"-"-"-"-"-"—-"—\—-"—\—"—\—"—\—~—\—~———— ")
System.out.println (" Nilai F(x)");
System.out.println("--—--—--------—-"—"-"—"——"—————\————————————— ")
try {

Connection ¢ = DataConnection.getKoneksi () ;

Statement s = c.createStatement ()

String sql = "select nilai from nilai b where level ="

(a+1) ;
ResultSet r = s.executeQuery(sqgl);
while (r.next()) {
b = Double.parseDouble (r.getString("nilai"));

Kode Program 5. 7 Algoritme Perhitungan Nilai f(x)

Berikut penjelasan Kode Program 5.7.

1.

Baris 1 merupakan kode program jika pilihan_kernel bernilai 2 maka akan
masuk kedalam perhitungan kernel RBF untuk menghitung kernel pada data
ujinya.

Baris 2-4 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Kernel RBF”.

Baris 7-17 merupakan kode program untuk menghitung kernel pada data uji
dan menampilkan nilai kernel yang didapatkan.

Baris 19-25 merupakan kode program untuk menghitung nilai kernel dari data
uji yang dikalikan dengan nilai alpha yang didapatkan sebelumnya kemudian
menjumlahkan semua nilai yang dapatkan dari hasil perkalian tersebut.
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5.3.6 Implementasi Algoritme One-Against-All

Baris 30-32 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Nilai F(x)”.

Baris 40-55 merupakan kode program untuk mengambil nilai b yang sudah
disimpan didalam database sebelumnya dan menampilkan nilai b tersebut.

Baris 57-59 merupakan kode program untuk menghitung nilai f(x) dan
menampilkan nilai f(x) yang didapatkan.

Algoritme perhitungan One-Against-All proses pengklasifikasian dari sistem

yang dibangun. Kode program perhitungan One-Against-All ditunjukkan pada
Kode Program 5.8.

O ~Jo Ul W

BB PR WWWWWWWwwwwNhhNdNdNNDNdNNNNMNNNRPRPRPRERRRERRRERO
WNRPOWOW-JOHUDd WNEP OWOLJOUd WNE OWOo-JoyU bd W O

N
S

System.out.println("---------------"-—"—--"——-—————

System.out.println ("

System.out.println("---——-->-----"-"-""-""-"-"-"-————

if (fx > 0) {
System.out.println ("Positif");

signf[a] = "1";
nilaiFx = String.valueOf (fx);
break;
lelse {
System.out.println ("Negatif");
signf[a] = "-1";
}
if (a == 7 && fx < 0) {
kondisi = 8;
nilaiFx = String.valueOf (fx);

}

switch (kondisi) {

case 0:
status = "Scabies";
KelasSistem = "Scabies";
break;

case 1:
status = "Gastritis";
KelasSistem = "Gastritis";
break;

case 2:
status = "Helminthiasis";
KelasSistem = "Helminthiasis";
break;

case 3:
status = "Rhinitis";
KelasSistem = "Rhinitis";
break;

case 4:
status = "Dermatophytosis";
KelasSistem = "Dermatophytosis";
break;

case 5:
status = "Dermatitis";
KelasSistem = "Dermatitis";
break;

case 6:
status = "Otitis";
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45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

KelasSistem = "Otitis";
break;

case 7:
status = "Enteritis";
KelasSistem = "Enteritis";
break;

default:
status = "Sehat";
KelasSistem = "Sehat";
break;

}

Kode Program 5. 8 Algoritme One-Against-All

Berikut penjelasan Kode Program 5.7.

1.

10.

11.

12.

13.

Baris 1-3 merupakan kode program untuk menampilkan tulisan “Sign Nilai
F(x)”.

Baris 4-8 merupakan kode program untuk kondisi dimana nilai fx bernilai lebih
besar dari 0 maka akan ditampilkan tulisan positif dan menampilkan nilai fx
dan nilai signnya bernilai 1 dan proses dihentikan.

Baris 9-12 merupakan kode program untuk kondisi dimana nilai fx bernilai
negatif dan nilai signnya bernilai -1.

Baris 13-15 merupakan kode program untuk kondisi dimana ketika nilai a
bernilai 7 dan nilai fx yang didapatkan bernilai kurang dari 0 maka akan masuk
pada kondisi 8 dan akan ditampilakan nilai fx.

Baris 17-22 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 0 memiliki
perintah untuk status scabies dan kelas sistemnya scabies.

Baris 23-26 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 1 memiliki
perintah untuk status gastritis dan kelas sistemnya gastritis.

Baris 27-30 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 2 memiliki
perintah untuk status helminthiasis dan kelas sistemnya helminthiasis.

Baris 31-34 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 3 memiliki
perintah untuk status rhinitis dan kelas sistemnya rhinitis.

Baris 35-39 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 4 memiliki
perintah untuk status dermatitis dan kelas sistemnya dermatitis.

Baris 40-43 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 5 memiliki
perintah untuk status dermaphytosis dan kelas sistemnya dermaphytosis.

Baris 44-47 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 6 memiliki
perintah untuk status otitis dan kelas sistemnya otitis.

Baris 48-51 merupakan kode program untuk kondisi dimana case 7 memiliki
perintah untuk status enteritis dan kelas sistemnya enteritis.

Baris 52-56 merupakan kode program untuk kondisi dimana default memiliki
perintah untuk status sehat dan kelas sistemnya sehat.
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5.4 Implementasi Antarmuka Sistem

Implementasi antarmuka pada sistem yang akan dibangun merupakan
penghubung secara langsung antara pengguna dengan aplikasi yang akan
dibangun. Ada 10 bagian utama dari tampilan halaman antarmuka sistem untuk
pengklasifikasian penyakit kucing dengan menggunakan algoritme Support Vector
Machine yaitu halaman pilih data, halaman Support Vector Machine level 1,
halaman Support Vector Machine level 2, halaman Support Vector Machine level
3, halaman Support Vector Machine level 4, halaman Support Vector Machine level
5, halaman Support Vector Machine level 6, halaman Support Vector Machine level
7, halaman Support Vector Machine level 8, dan halaman hasil klasifikasi sistem.

5.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Pilih Data

Antarmuka untuk halaman pilih data merupakan halaman yang berfungsi
untuk menampilkan data yang akan digunakan untuk proses perhitungan dengan
menggunakan algoritme Support Vector Machine. Data yang digunakan pada
sistem ini untuk data latih ataupun data uji memiliki format .sql. Tampilan untuk
antarmuka halaman pilih data dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Total Data Latih : 199

Perhitungan

Gambar 5. 1 Implementasi Antarmuka Halaman Pilih Data

5.4.2 Implementasi Antarmuka Halaman SVM Level 1

Antarmuka untuk halaman Support Vector Machine level 1 merupakan
halaman vyang berfungsi untuk menampilkan hasil perhitungan dengan
menggunakan algoritme Support Vector Machine pada level 1. Proses yang ada
pada perhitungan Support Vector Machine pada level 1 yaitu perhitungan kernel
RBF, matriks hessian, sequential training Support Vector Machine. Nilai sequential
training Support Vector Machine adalah nilai nilai E;, nilai da; dan nilai «;.
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Tampilan untuk antarmuka halaman Support Vector Machine level 1 dapat dilihat
pada Gambar 5.2.

5.4.3 Implementasi Antarmuka Halaman SVM Level 2

Antarmuka untuk halaman Support Vector Machine level 2 merupakan
halaman vyang berfungsi untuk menampilkan hasil perhitungan dengan
menggunakan algoritme Support Vector Machine pada level 2. Proses yang ada
pada perhitungan Support Vector Machine pada level 2 yaitu perhitungan kernel
RBF, matriks hessian, sequential training Support Vector Machine. Nilai sequential
training Support Vector Machine adalah nilai nilai Ej, nilai da; dan nilai «;.
Tampilan untuk antarmuka halaman Support Vector Machine level 2 dapat dilihat
pada Gambar 5.3.

5.4.4 Implementasi Antarmuka Halaman SVM Level 2

Antarmuka untuk halaman Support Vector Machine level 2 merupakan
halaman vyang berfungsi untuk menampilkan hasil perhitungan dengan
menggunakan algoritme Support Vector Machine pada level 2. Proses yang ada
pada perhitungan Support Vector Machine pada level 2 yaitu perhitungan kernel
RBF, matriks hessian, sequential training Support Vector Machine. Nilai sequential
training Support Vector Machine adalah nilai nilai E;, nilai da; dan nilai «;.
Tampilan untuk antarmuka halaman Support Vector Machine level 2 dapat dilihat
pada Gambar 5.3.

5.4.5 Implementasi Antarmuka Halaman SVM Level 3

Antarmuka untuk halaman Support Vector Machine level 3 merupakan
halaman vyang berfungsi untuk menampilkan hasil perhitungan dengan
menggunakan algoritme Support Vector Machine pada level 3. Proses yang ada
pada perhitungan Support Vector Machine pada level 3 yaitu perhitungan kernel
RBF, matriks hessian, sequential training Support Vector Machine. Nilai sequential
training Support Vector Machine adalah nilai nilai E;, nilai da; dan nilai «;.
Tampilan untuk antarmuka halaman Support Vector Machine level 3 dapat dilihat
pada Gambar 5.4. Tampilan untuk halaman Support Vector Machine level 4,
halaman Support Vector Machine level 5, halaman Support Vector Machine level
6, halaman Support Vector Machine level 7, dan halaman Support Vector Machine
level 8 memiliki tampilan yang sama seperti dengan tampilan halaman Support
Vector Machine level 2 dan 3. Perbedaan yang ada pada halaman Support Vector
Machine disetiap level terletak dari hasil perhitungan disetiap levelnya, karena
perhitungan setiap levelnya menggunakan jumlah data yang berbeda.

5.4.6 Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Klasifikasi Sistem

Antarmuka untuk halaman hasil klasifikasi sistem merupakan halaman yang
berfungsi untuk menampilkan hasil pengklasifikasi sistem dengan menggunakan
algoritme Support Vector Machine dan menampilkan data yang sesuai dengan
kelas penyakitnya juga hasil dari akurasi sistem yang dibangun. Tampilan untuk
antarmuka halaman hasil klasifikasi sistem dapat dilihat pada Gambar 5.5.
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= | DATA |'LEVEL1 | LEVEL2 | LEVEL3 |LEVEL4 | LEVELS | LEVEL6 | LEVEL7 | LEVEL® | HASIL |

Input Data

Pilih Kernel : ‘mmfﬂm |V| lterasi : 500 Lamda : 0.1 Sigma :
‘ = | Complexity : 10 Konstanta : 001 Epsilon :
Alfa Hilai
1 0.7567790881228088 -
2 0.4318862051991505
3 0.8951242004819403 r
[ 5 488376034469643
5 0. 41223693802440106
6 00
7 0.3602079442577794
B 0.0
9 0.0
10 1.5820039219240957
11 1.961096011176116
12 0 8221424134601865
13 2 2260031538580827
14 2 3855115484191582
15 0.8221424134601865
16 2.473751093387281
17 2.3855115484191582
18 0.0
19 0.7846208512323386
20 19616858003057844
21 2 138553761490319
[22 19648132785466177
22 0.016055931196928563 |
4 1.4263653209747156 -

Nilai B = 0.0400525868920939

I |
0.00001

Gambar 5. 2 Implementasi Antarmuka Halaman SVM Level 1

& - [m]
DATA [LEVEL1 |'LEVEL2 [ LEVEL3 | LEVEL4 | LEVEL5 | LEVEL6 | LEVEL7 | LEVELS& | HASIL |
Alfa Milai
1 1.363115212816753 -
B [2.204287804513219
3 5.330216952538099
a 0.9458227084806912
5 2.4118319978394562 T
6 14.463660029537166
7 0.9053751478510962
8 0.7649700666402558 H
9 [4.503064691988601
10 1.920928920888504 1
1 0.31107460406281395
12 14.503064621988601
13 1.363116212816753
14 [2.229513719794974
15 [4.503064691988601
18 1.8541294255420352
17 0.0
18 1.363516773975277
19 0.19666479072087148
20 0.0
21 0.5667514641179824
22 0.42194650979420695
23 0.0
24 0.47643565047114014
25 0.167291196064066
26 [45707731464718035
27 5.397926407021304
23 0.0061316616980259565
29 0.0
30 0.08170317225826332
31 5.307925407021204
32 0.0
33 0.0
34 5.4373300694727345 B
Nilai B = -0.11446868437949641

Gambar 5. 3 Implementasi Antarmuka Halaman SVM Level 2
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] - 0 X
[ ["DATA |'LEVEL1 | LEVEL2 ['LEVEL3 | LEVEL4 | LEVELS | LEVELG | LEVEL7 | LEVELS | HASIL |
Nilai Alfa
Alfa Milai
1 0.15551284500903673 -
2 0.11757149811739906
3 0.3831205101843656
4 0.5245449884380725
5 0.8043996047911164 =
B 0.6852692748915746
7 0.05396249802136204
B 1.21908420545552
9 0.8439110018773932
10 0.5889744817314756
11 0.0
12 0.6354430064069355
13 2.4094978094567274
14 0.5445746559686654
15 00
16 0.6354430064069355
17 0.3125179287232331
18 1.09637792420348
19 0.7289716249451074
20 0.0595589989 144473860
21 0.0
22 0.0
23 0.6245449884380725
24 0.830631362731627
25 0.6172415310092955
26 0.830631362731627
27 0.4903473052118338
28 1.353566771452587
29 0.8439110018773932
30 !
31 0.4178066345585284
32 0.0
33 0.0
34 0.830631362731627 =
Nilai B = -0.4510846861761323
.
Gambar 5. 4 Implementasi Antarmuka SVM Level 3
& - O ped

= | DATA [LEVEL1 |['LEVEL2 | LEVEL3 |LEVEL4 | LEVELS | LEVEL6 | LEVEL7 [ LEVELS | HASIL |

Hasil Klasifikasi
Mo Pasien Nilai F(x) |Sign f{x) Lv_1|Sign f(x) Lv_2| Sign f(x) Lv_3| Sign f{x) Lv_4{ Sign f(x) Lv_5| Sign f(x) Lv_§| Sign f(x) Lv_7| Sign f{x) Lv_8| Kelas Sistem| Kelas Peny.
182 0.4786921.. 1 Scabies =
20 0.4127384.. 1 Scabies
7 02942344 1 Scabies
36 0.8842711.. 1 Gastritis
29 0.8704390.. 1 1 Gastritis L
51 11670121 1 -1 Helminthia
71 0.6272964.. -1 -1
192 0.4140108.. 1 -1
59 0.0236803.. 1 -1 1 . [Helminthia... |~
190 0.0605540... -1 -1 1 Helminthia
91 1.0347508.. 1 -1 -1 Rhinitis
104 0.0667425.. 1 -1 -1 Dermatoph
ag 0.0563766.. -1 -1 -1 Dermatoph... ||
120 10776008 -1 =1 -1 Dermatiti x
Hasil Analisa
DATA SESUAI : 18
AKURASI : 85.0

Gambar 5. 5 Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Klasifikasi Sistem
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